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ABSTRACT

Megawati, 2013. Workbook Biology Problem Solving Oriented Development on
Coordination Sistem for Class XI High School Students. Thesis. Biology
Education, Graduate Program, State University of Padang.

Biology is a subject that develop analytical thinking skills, inductive and
deductive reasoning to solve problems. Problem solving is one of the most
important forms of learning developed in students, because it can help students
make the right careful, sistematic and logical decisions. Coordinate system is one
of the subjects studied biology students in class Xl science. By distributing
questionnaires to 100 students of class Xl science, students generally have
difficulty mastering the subject. Overcome it required an effort to attract the
attention and interest of students, so that the understanding of the coordination
system can be improved. The purpose of this study is to produce a valid, practical
and effective workbook biology problem solving oriented on the subject of
coordination sistem for of class XI high school students.

Tthis research is development research. Biology workbook was developed
by using three phase of four-D-models. Define phase is needs analysis, concept
analysis and analysis of student. At the design phase to design workbook biology
problem solving oriented. At this phase of develop validated workbook biology-
oriented problem solving and limited trial. Disseminate stage do not application in
this research. The data collection instrument used in this study is the validation of
the workbook sheet biology-oriented problem solving, inquiry practicalities for
teachers and students, student motivation questionnaire, observation of student
activity sheets and student achievement test. Tested practical guidebook is limited
to 28 students of SMAN 1 Padang, 17 students of SMAN 1 Hiliran Gumanti, 31
students of SMAN 1 Koto Baru and 17 students of SMAN 1 Koto Besar.

The results of this research has developed a valid and practical because it is
based on test results workbook oriented problem solving biological validation
shows the average value of 3.4 (very valid), the practicalities of 76.63% of
teachers (very practical criteria), the practicalities of 84.19% according to students
(very practical criteria). The test results on the effectiveness of SMAN 1 Padang
and SMA 1 Koto Baru increase motivation and learning activities. Learning
outcomes of students completed individually and classical. It can be concluded
that biology workbook problem solving oriented has effective for SMAN 1
Padang and SMA 1 Koto Baru. The test results on the effectiveness of SMAN 1
Hiliran Gumanti and SMAN 1 Koto Besar can increased motivation and student
activity in learning. Learning outcomes of students completed individually, but
not complete in the classical. It can be concluded that the workbook biology-
oriented problem solving has not been effective for students of SMAN 1 Hiliran
Gumanti and students of SMAN 1 Koto Besar.



ABSTRAK

Megawati, 2013. Pengembangan Buku Kerja Biologi Berorientasi Problem
Solving Pada Pokok Bahasan Sistem Koordinasi Untuk Siswa Kelas XI SMA.
Tesis. Pendidikan Biologi, Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Biologi merupakan mata pelajaran yang mengembangkan kemampuan
berfikir analitis, induktif dan deduktif untuk menyelesaikan masalah. Kemampuan
memecahkan masalah (problem solving) penting dikembangkan pada siswa,
karena dapat membantu siswa membuat keputusan yang tepat, cermat, sistematis
dan logis. Sistem koordinasi merupakan salah satu pokok bahasan biologi yang
dipelajari siswa di kelas XI IPA. Berdasarkan penyebaran angket pada 100 orang
siswa kelas XI IPA, umumnya siswa mengalami kesulitan menguasai pokok
bahasan tersebut. Mengatasi hal tersebut diperlukan suatu upaya yang dapat
menarik perhatian dan minat siswa, sehingga pemahaman terhadap sistem
koordinasi dapat ditingkatkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan
buku kerja biologi berorientasi problem solving pada pokok bahasan sistem
koordinasi untuk Siswa Kelas XI SMA yang valid, praktis dan efektif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Buku kerja biologi
dikembangkan menggunakan tiga tahapan dari four-D-models. Tahap define
adalah analisis kebutuhan, analisis konsep dan analisis siswa. Pada tahap design
dilakukan perancangan buku kerja biologi berorientasi problem solving. Pada
tahap develop dilakukan validasi dan ujicoba terbatas. Pada penelitian ini, tahap
disseminate tidak dilakukan. Instrument pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar validasi, angket praktikalitas untuk guru dan siswa,
angket motivasi siswa, lembar pengamatan aktivitas siswa dan tes hasil belajar
siswa. Penelitian ini diujicoba terbatas kepada 28 orang siswa SMAN 1 Padang,
17 orang siswa SMAN 1 Hiliran Gumanti, 31 orang siswa SMAN 1 Koto Baru
dan 17 orang siswa SMAN 1 Koto Besar.

Hasil penelitian buku kerja biologi yang dikembangkan sudah valid dan
praktis. Hasil validasi diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,4 (sangat valid). Hasil
praktikalitas menurut guru adalah 76,63% (sangat praktis) dan menurut siswa
84,19% (sangat praktis). Hasil uji efektivitas di SMAN 1 Padang dan SMAN 1
Koto Baru dapat meningkatkan motivasi dan aktivitas siswa dalam pembelajaran.
Hasil belajar siswa tuntas secara individual dan klasikal. Dapat disimpulkan
bahwa buku kerja biologi berorientasi problem solving efektif untuk siswa SMAN
1 Padang dan siswa SMAN 1 Koto Baru. Hasil uji efektivitas di SMAN 1 Hiliran
Gumanti dan SMAN 1 Koto Besar dapat meningkatkan motivasi dan aktivitas
siswa dalam pembelajaran. Hasil belajar siswa tuntas secara individual, namun
belum tuntas secara Klasikal. Dapat disimpulkan bahwa buku kerja biologi
berorientasi problem solving belum efektif untuk siswa SMAN 1 Hiliran Gumanti
dan siswa SMAN 1 Koto Besar.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai siswa di Sekolah
Menengah Atas (SMA) adalah mata pelajaran biologi. Mata pelajaran biologi
merupakan mata pelajaran yang mengembangkan kemampuan berpikir
analitis, induktif dan deduktif untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan peristiwva alam sekitar (Depdiknas, 2006: 451). Kemampuan
menyelesaikan masalah merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang
sangat penting dikembangkan. Melalui cara ini siswa terbiasa memecahkan

masalah. Hal ini juga akan melatih siswa agar terbiasa berpikir tingkat tinggi.

Berpikir tingkat tinggi sangat diperlukan dalam memecahkan berbagai
masalah. Proses berpikir tersebut memberikan siswa pengalaman dalam proses
berpikir dan mencobakan hipotesis. Apabila proses tersebut berhasil

dipecahkan, maka siswa mendapatkan sesuatu yang baru.

Kemampuan memecahkan masalah (problem solving) dapat membantu
siswa membuat keputusan yang tepat, cermat, sistematis, logis dan
mempertimbangkan berbagai sudut pandang. Kurangnya kemampuan tersebut
mengakibatkan siswa pada kebiasaan melakukan berbagai kegiatan tanpa
mengetahui tujuan dan alasan dalam memecahakan masalah. Menurut Lufri
(2007: 127) “cara yang terbaik bagi siswa untuk mempelajari sains adalah
memberi mereka masalah yang menantang dan menggugah pikiran”, untuk itu,
kemampuan menyelesaikan masalah (problem solving) sangat perlu dimiliki

siswa dalam pembelajaran biologi.



Pokok bahasan biologi banyak berkaitan dengan kehidupan manusia
sehari-hari. Banyak permasalahan dapat diidentifikasi dan diangkat dari pokok
bahasan ini. Pokok bahasan yang dapat dijadikan dalam pembelajaran problem
solving adalah pokok bahasan yang dapat menantang pikiran dan soal yang
diberikan tidak otomatis diketahui cara penyelesaiannya. Salah satu pokok
bahasan yang dapat dijadikan sebagai pembelajaran problem solving adalah

pokok bahasan sistem koordinasi.

Sistem koordinasi merupakan salah satu pokok bahasan biologi yang
dipelajari siswa di kelas XI IPA. Pokok bahasan sistem koordinasi dapat
menantang siswa untuk berpikir kritis, analitis dan ilmiah. Oleh karena itu,
siswa dituntut untuk mampu menguasai pokok bahasan tersebut melalui
keterlibatan siswa secara aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis masing-masing. Berdasarkan penyebaran angket pada 100
orang siswa kelas XI IPA, umumnya siswa mengalami kesulitan menguasai
pokok bahasan tersebut. Indikasi tersebut terlihat dari sikap siswa yang
menganggap pelajaran biologi tidak menarik, rendahnya partisipasi dalam

proses pembelajaran dan cepat merasa bosan.

Mengatasi hal tersebut diperlukan suatu upaya yang dapat menarik
perhatian dan minat siswa, sehingga pemahaman terhadap sistem koordinasi
dapat ditingkatkan. Guru sebagai komponen utama dalam proses
pembelajaran, memiliki peranan sangat penting dalam mengatasi

permasalahan belajar siswa tersebut. Dari pemaparan di atas, maka problem



solving diharapkan mampu mengatasi permasalahan belajar siswa pada pokok

bahasan sistem koordinasi.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan guru biologi di
beberapa sekolah Menengah Atas (SMA) pada bulan Nopember 2011,
diantaranya SMAN 1 Hiliran Gumanti Kabupaten Solok, SMAN 1 Koto Besar
Kabupaten Dharmasraya, SMAN 1 dan SMAN 2 Koto Baru Kabupaten
Dharmasraya, diperoleh informasi bahwa guru masih minim menerapkan
problem solving dalam pembelajaran. Meskipun problem solving penting dan
memiliki kelebihan dalam pembelajaran biologi seperti yang dijelaskan di
atas, namun masih sedikit model, contoh, dan perangkat pembelajaran yang
relevan, apalagi bukti efektivitasnya terhadap hasil belajar siswa merupakan
alasan dan faktor penyebab masih sulitnya pengimplementasian problem

solving dalam pembelajaran.

Penggunaan problem solving pada pokok bahasan sistem koordinasi
dalam bentuk media akan lebih memudahkan guru untuk menjelaskan konsep-
konsep biologi, sehingga pokok bahasan sistem koordinasi dapat dipahami
siswa dengan baik. Menurut Sadiman (2010: 11-12) “media merupakan faktor
utama dalam proses pembelajaran. Proses belajar mengajar pada hakikatnya
adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan

melalui saluran/ media tertentu ke penerima pesan”.

Berdasarkan wawancara tersebut juga diperoleh informasi bahwa
pembelajaran sistem koordinasi selama ini masih didominasi oleh ceramah

dan menggunakan media cetak LKS, PR biologi dan media cetak lain yang



dijual oleh penerbit. Media tersebut belum memadai untuk merangsang siswa
berpikir dan memahami pokok bahasan dengan baik, bahkan respons mereka

relatif rendah dalam proses pembelajaran.

Salah satu media cetak dalam pembelajaran yang dapat membantu
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran adalah buku kerja. Yenti
(2008: 3) mengemukakan bahwa “buku kerja merupakan kompilasi dari buku
panduan dan kumpulan soal-soal yang telah dikemas sedemikian rupa yang
dibuat secara bertahap untuk melatih dan meningkatkan keterampilan, serta
meningkatkan pemahaman tentang tahap-tahap dalam penyelesaian soal”,
namun, sekolah jarang menggunakan buku kerja dalam pembelajaran, bahkan
tiga dari empat sekolah tersebut mengakui belum mengenal buku kerja
biologi. Hal ini disebabkan masih minimnya buku kerja biologi yang tersedia

dipasaran dan pengembangan dari buku kerja itu sendiri.

Telaah terhadap tiga buku kerja biologi yang ada dipasaran kurang
memberikan kesempatan siswa untuk merumuskan hipotesis, merancang,
melaksanakan percobaan, dan menguji hipotesis. Padahal salah satu Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) untuk SMA/MA adalah siswa mampu
merumuskan masalah, mengajukan dan menguji hipotesis (Permendiknas,
2006). Buku kerja pada umumnya hanya memuat pokok bahasan dengan
pembahasan sederhana dan soal yang ada mengarahkan siswa untuk
menghafal. Hal tersebut tidak banyak membantu dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, oleh karena itu, perlu dikembangkan sebuah buku

kerja biologi berorientasi Problem solving. Buku kerja didesain berorientasi



problem solving dapat melatih siswa yang belum terbiasa dengan kegiatan
problem solving. Siswa akan mengalami tahapan-tahapan secara sistematis
dalam mengembangkan kemampuan proses sains. Kegiatan pembelajaran
menggunakan media cetak berupa buku kerja berorientasi problem solving
dapat menumbuhkan banyak aktivitas belajar, baik secara individual maupun

secara kelompok.

Buku kerja didesain berorientasi problem solving juga melatih siswa
mandiri. Kemampuan memecahkan masalah merupakan cikal bakal dari sikap
mandiri. Kelebihan lain dari buku kerja biologi berorientasi problem solving

dapat meningkatkan kemampuan kognitif tingkat tinggi siswa.

Buku kerja biologi dirancang berbeda dengan buku kerja biologi yang
beredar dipasaran. Produk yang dihasilkan pada pengembangan ini adalah
menggunakan pendekatan berorientasi problem solving pada pokok bahasan
sistem koordinasi untuk siswa kelas XI SMA. Penyajian buku kerja biologi
menggunakan gambar yang menarik, memuat kompetensi, kiat-kiat belajar
diberikan dalam bentuk materi prasyarat. Teori pada pokok bahasan sistem
koordinasi diawali dengan pemberian suatu contoh permasalahan biologi
berkaitan dengan sistem koordinasi dalam kehidupan sehari-hari. Latihan yang
tersedia selalu diiringi dengan petunjuk pengerjaan soal, serta kegiatan

penutup dalam bentuk refleksi dan tindak lanjut.

Buku kerja biologi yang dirancang diuji cobakan pada pokok bahasan
sistem koordinasi untuk siswa kelas XI SMA di empat sekolah, kemudian

dievaluasi, dianalisis dan direvisi untuk mendapatkan hasil yang maksimal.



Cara ini diharapkan menghasilkan buku kerja biologi berorientasi problem
solving yang valid, praktis dan efektif. Hal ini dapat meningkatkan aktivitas,
motivasi dan hasil belajar siswa. Untuk itu, penulis telah melakukan penelitian
mengenai pengembangan buku kerja biologi berorientasi problem solving.
Artinya, buku kerja biologi mengikuti langkah-langkah dengan tahapan dalam
problem solving. Berdasarkan uraian di atas, telah dilakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan Buku Kerja Biologi Berorientasi Problem Solving pada
Pokok Bahasan Sistem Koordinasi untuk Siswa Kelas XI SMA” sebagai salah

satu solusi untuk mengatasi permasalahan belajar biologi siswa.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukan di atas, dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut ini.

1. Penggunaan buku kerja biologi dan problem solving masih minim
ditemukan di sekolah.

2. Siswa cenderung mendengarkan dan mencatat penjelasan guru dalam
proses pembelajaran, sehingga siswa merasa bosan, kurang termotivasi
untuk belajar dan kesulitan memahami sistem koordinasi.

3. Belum ditemukan buku kerja biologi berorientasi problem solving. Buku
kerja biologi yang ada, khususnya pada pokok bahasan sistem koordinasi
masih menonjolkan tulisan, sedikit gambar. Penyediaan soal latihan yang
ada pada buku kerja tersebut kurang kompeten untuk mengembangkan
keterampilan proses, sikap ilmiah siswa dan belum berorientasi problem

solving.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka batasan
masalah dalam penelitian ini adalah pengembangan buku kerja biologi
berorientasi problem solving pada pokok bahasan sistem koordinasi untuk

siswa kelas XI SMA yang valid, praktis dan efektif.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian adalah bagaimana validitas, praktikalitas dan efektifitas buku kerja
biologi berorientasi problem solving pada pokok bahasan sistem koordinasi

untuk siswa kelas X1 SMA yang dikembangkan?
E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pengembangan ini
adalah untuk menghasilkan buku kerja biologi berorientasi problem solving
untuk Siswa Kelas X1 SMA pada pokok bahasan sistem koordinasi yang valid,

praktis dan efektif.
F. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan pada pengembangan ini adalah buku kerja biologi
dengan menggunakan pendekatan berorientasi problem solving pada pokok
bahasan sistem koordinasi untuk siswa kelas XI SMA. Produk ini memiliki
keunggulan dengan memanfaatkan problem solving yang belum dimiliki oleh
buku kerja biologi yang ada, khususnya pada pokok bahasan sistem koordinasi.

Penyajian buku kerja biologi disajikan dengan menggunakan gambar yang



menarik (mulai dari tampilan cover dibuat dengan tampilan semi formal,

dengan kombinasi warna hijau dan kuning maupun gambar yang terkait dengan

sistem koordinasi yang terdapat di dalam buku kerja biologi) agar siswa mudah
untuk mengingat/memahami pokok bahasan sistem koordinasi. Disamping itu,
produk yang dihasilkan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut ini.

1. Buku kerja biologi memuat kompetensi (mencakup kemampuan siswa
yang meliputi aspek pengetahuan, keterampilan maupun sikap yang harus
dimiliki siswa sesuai dengan standar yang telah ditetapkan). Kiat-kiat
belajar diberikan dalam bentuk materi prasyarat yang harus dikuasai siswa
sebelum memahami pokok bahasan sistem koordinasi/mengerjakan soal.
Hal ini bertujuan untuk menarik perhatian, memunculkan rasa percaya diri
dan menciptakan kesiapan siswa untuk menerima pelajaran. Kesiapan
siswa untuk menerima pelajaran penting dalam problem solving karena
problem solving merupakan tipe tertinggi dari belajar konsep dan prinsip,
aktivitas mental yang dapat dijangkau melalui model ini antara lain ialah:
mengingat, mengenang, membedakan, menyimpulkan, menerapkan,
menganalisis, mensintesis, menilai dan meramalkan

2. Teori pada pokok bahasan sistem koordinasi diawali dengan pemberian
suatu contoh permasalahan biologi. Permasalahan biologi yang diberikan
berkaitan dengan sistem koordinasi dalam kehidupan sehari-hari yang
mampu untuk menjembatani antara contoh dalam kehidupan siswa sehari-
hari dengan materi yang akan dipelajari. Pemberian permasalahan di awal
teori pokok bahasan bertujuan untuk memperkenalkan problem solving

pada siswa, bagaimana langkah mencari solusi terhadap permasalahan



tersebut, sehingga diharapkan mampu untuk memberi dorongan belajar
pada siswa.
Latihan yang tersedia selalu diiringi dengan petunjuk pengerjaan soal di
setiap bagian awal soal. Pemberian petunjuk pengerjaan soal bertujuan
untuk membantu siswa yang belum terbiasa menggunakan problem
solving dalam pembelajaran. Petunjuk pengerjaan soal yang diberikan
setelah permasalahan akan membantu siswa untuk mengikuti langkah
problem solving selanjutnya yaitu: merumuskan masalah, mengajukan
beberapa alternatif pemecahan atau solusi masalah, memilih solusi yang
paling tepat dalam menguraikannya sehingga masalah dapat dipecahkan.
Latihan yang terdapat pada buku kerja biologi berorientasi problem
solving juga dibuat dalam bentuk permasalahan biologi mewakili hal-hal
yang dijumpai dalam kehidupan siswa sehari-hari, yang terkait dengan
sistem koordinasi, sehingga membuat siswa belajar aktif untuk
menyelesaikannya. Pada tiap-tiap bagian buku kerja biologi berorientasi
problem solving diajukan pertanyaan-pertanyaan secara terstruktur yang
mengembangkan kemampuan berpikir dan kreativitas siswa. Petanyaan
pada buku kerja mengikuti proses/langkah problem solving; a) memahami
masalah, b) merumuskan masalah, ¢) mengajukan beberapa alternatif
pemecahan atau solusi masalah, d) memilih solusi yang paling tepat dalam
menguraikannya sehingga masalah dapat dipecahkan. Soal-soal pada

latihan disusun dari tingkat kesukaran rendah, sedang sampai tinggi.

4. Kegiatan penutup disetiap pertemuan buku kerja biologi yang
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dikembangkan, terdiri atas kegiatan refleksi pembelajaran oleh siswa,
menyimpulkan materi dalam bentuk catatan pada halaman yang telah
tersedia menggunakan  kalimat kreatif sendiri untuk mempermudah
mengingat pelajaran dan pemberian tugas dalam bentuk tindak lanjut
untuk pengecekan pemahaman siswa terhadap pokok bahasan yang
terdapat pada buku kerja biologi berorientasi problem solving.

5. Pembuatan buku kerja biologi menggunakan Microsoft Office publisher
2007 dengan menggunakan jenis font verdana dengan ukuran font
bervariasi. Untuk judul digunakan ukuran 22, untuk sub judul ukuran font
11 dan isi lainnya dengan ukuran font 10 dan font garamond dengan
ukuran font 12. Buku kerja biologi yang disajikan, juga didesain dengan
warna hijau sebagai warna utama dan dipadukan dengan beberapa warna
lain seperti kuning, hitam, putih, pink dan orange yang sesuai paduannya

agar kelihatan lebih menarik dan tidak membosankan.

G. Manfaat Pengembangan
Manfaat pengembangan dalam pembelajaran dapat dijelaskan sebagai

berikut ini.

1. Membantu siswa dalam memahami pokok bahasan sistem koordinasi.

2. Memudahkan guru untuk membimbing siswa dalam melaksanakan
langkah-langkah problem solving sehingga tercipta suasana interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didik untuk

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran melalui buku kerja biologi.
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3. Sebagai model bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian tentang
pengembangan buku kerja biologi berorientasi problem solving untuk

pokok bahasan dan mata pelajaran lain.
H. Asumsi dan Batasan Pengembangan
1. Penelitian ini dilakukan dengan asumsi sebagai berikut ini.

a. Penilaian pakar dan praktisi dapat digunakan untuk standarisasi buku

kerja biologi berorientasi problem solving.

b. Pembelajaran biologi dengan menggunakan buku kerja biologi
berorientasi problem solving dapat meningkatkan aktivitas, motivasi

dan hasil belajar siswa.

c. Tes yang diberikan pada akhir pokok bahasan mencerminkan hasil

belajar siswa.
2. Batasan pengembangan.

Pengembangan ini menggunakan model 3 D dari model 4 D (four D).
Model 4 D terdiri dari: pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminete), karena
keterbatasan peneliti dari segi tenaga dan waktu, pengembangan ini hanya
sampai pada tahap develop saja, sedangkan tahap disseminete tidak

dilakukan.
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Definisi Istilah

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman terhadap istilah-istilah

yang digunakan dalam penelitian ini, maka dipandang perlu untuk

memberikan batasan-batasan istilah sebagai berikut ini.

1.

Pengembangan adalah kegiatan yang menghasilkan rancangan atau produk
yang dapat dipakai untuk memecahkan masalah-masalah aktual dalam

pendidikan dan pembelajaran.

. Buku kerja adalah buku yang ditujukan untuk membantu siswa dalam

belajar ataupun mengerjakan soal dan latihan, agar mereka dapat bekerja
secara kontinu dan terarah.

Buku kerja berisi: kompetensi, kiat-kiat belajar, catatan, latihan atau tugas,
dan tindak lanjut.

Pendekatan problem solving adalah pendekatan pembelajaran yang
membantu siswa dalam memahami pokok bahasan biologi dalam bentuk
penyelesaian masalah.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana alat ukur itu
dapat mengukur apa yang hendak diukur.

Validitas meliputi: syarat didaktik, syarat konstruksi dan syarat teknis.
Praktikalitas adalah tingkat kepraktisan buku kerja biologi berorientasi
problem solving oleh guru dan siswa, yang telah direvisi berdasarkan saran
validator pada tahap pertama, sedangkan pada tahap kedua dilakukan
dengan cara melakukan uji coba produk di empat sekolah.

Aspek praktikalitas meliputi: kemudahan penggunaan, waktu yang

diperlukan dalam pelaksanaan, daya tarik media terhadap minat siswa,
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mudah diinterpretasikan oleh guru ahli maupun guru lain, memiliki
ekuivalensi yang sama, sehingga bisa digunakan sebagai pengganti atau
variasi.
9. Efektifivitas adalah taraf tercapainya Kkriteria keefektivitasan yang
ditetapkan.
10. Aspek efektivitas yang diamati dalam proses pembelajaran yang
menggunakan buku kerja biologi berorientasi problem solving di kelas
ujicoba adalah aktivitas siswa, motivasi belajar siswa dan hasil belajar

siswa.
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mengkaitkan antara pokok bahasan pelajaran yang berujung pada
kesimpulan. Sanjaya (2008: 62) menyebutkan bahwa “seorang siswa yang
dapat menarik kesimpulan menandakan siswa tersebut memiliki tingkat
berpikir yang tinggi karena menarik kesimpulan merupakan proses
pengkaitan beberapa informasi sehingga muncul suatu konsep berupa

kesimpulan”.

Hasil pengamatan aktivitas siswa yang diamati observer di empat
sekolah dapat pada Tabel 21 terlihat hasil rata-rata aktivitas siswa di
empat sekolah adalah 88,78% dengan kategori aktivitas efektif. Menurut
Pribadi (2011: 15) “pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang
mampu membawa siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran atau
kompetensi seperti yang diharapkan. Setelah melalui proses belajar
seseorang akan memiliki kemampuan atau kompetensi yang lebih baik
dari pada kemampuan yang telah dimiliki sebelumnya”. Secara
keseluruhan menujukkan bahwa buku kerja biologi berorientasi problem
solving dapat meningkatkan aktivitas siswa. Menurut Pardjono dan
Wardaya (2009: 268) yang mengungkapkan bahwa “pembelajaran
berorientasi problem solving dapat meningkatkan kemampuan keaktifan

siswa”

Hasil Belajar Siswa
Data hasil belajar didapatkan melalui tes hasil belajar yang
dilakukan pada pertemuan terakhir. Tes diberikan berupa soal objektif

sebanyak 40 soal, dapat dilihat pada Lampiran 20. Analisis hasil belajar
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digunakan untuk mengetahui penguasaan konsep siswa setelah melakukan
kegiatan pembelajaran menggunakan buku kerja biologi berorientasi
problem solving. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Sudijono
(2011: 97) bahwa “tes hasil belajar bertujuan mengukur kemampuan siswa

setelah mereka menyelesaikan suatu unit pengajaran tertentu”.

Efektifitas dilihat dari ketuntasan individual dan klasikal. Hal ini
sejalan dengan pendapat Depdikbud (1996, dalam Trianto, 2010:241)
bahwa “setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individual),
jika proporsi jawaban benar siswa > 65%, dan suatu kelas dikatakan tuntas
belajarnya (ketuntasan klasikal), jika dalam kelas tersebut terdapat > 85%

siswa yang telah tuntas belajarnya”.

Hasil belajar siswa SMAN 1 Padang, diperoleh nilai rata-rata kelas
83. Nilai KKM untuk mata pelajaran biologi disekolah tersebut adalah 80.
Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 28 siswa dan yang tidak tuntas
sebanyak 0 siswa, ketuntasan belajar siswa SMAN 1 Padang yang
diperoleh yaitu 100%. Hasil belajar siswa SMAN 1 Koto Baru, diperoleh
nilai rata-rata kelas 84,67. Nilai KKM untuk mata pelajaran biologi di
SMAN 1 Koto Baru adalah 75, jumlah siswa yang tuntas sebanyak 28
siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa, ketuntasan belajar SMAN 1
Koto Baru diperoleh yaitu 90,32%. Berdasarkan data di atas dapat
disimpulkan bahwa dengan menggunakan buku kerja biologi berorientasi
problem solving pada pokok bahasan sistem koordinasi, secara individual

dapat memperoleh nilai hasil belajar di atas KKM dan secara klasikal
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siswa SMAN 1 Padang dan siswa SMAN 1 Koto Baru dikatakan tuntas
dengan presentase diatas 85%, hal ini berarti bahwa buku kerja biologi
berorientasi problem solving dapat meningkatkan keterampilan siswa
untuk memecahkan masalah, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.

Hasil belajar siswa SMAN 1 Hiliran Gumanti, diperoleh nilai rata-
rata kelas 71,18. Nilai KKM untuk mata pelajaran biologi di SMAN 1
Hiliran Gumanti adalah 70, jumlah siswa yang tuntas sebanyak 14 siswa
dan yang tidak tuntas sebanyak 4 siswa, ketuntasan belajar SMAN 1
Hiliran Gumanti diperoleh yaitu 76,47%. Hasil belajar siswa SMA N 1
Koto Besar, diperoleh nilai rata-rata kelas 70,88. Nilai KKM untuk mata
pelajaran biologi di SMAN 1 Koto Besar adalah 68, jumlah siswa yang
tuntas sebanyak 12 siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 5 siswa.
ketuntasan belajar SMAN 1 Koto Besar diperoleh vyaitu 70,58%.
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa buku kerja biologi
berorientasi problem solving pada pokok bahasan sistem koordinasi, siswa
SMAN 1 Hiliran Gumanti dan siswa SMAN 1 Koto Besar secara
individual dapat memperoleh nilai hasil belajar di atas KKM dan secara
klasikal siswa dikatakan tidak tuntas dengan presentase dibawah 85%, hal
ini juga berarti bahwa, buku kerja biologi berorientasi problem solving
belum mampu meningkatkan keterampilan siswa untuk memecahkan

masalah, sehingga belum dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut
Arikunto (2000: 302) “sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung
belajar. Kualitas atau tingkat penguasaan pelajaran akan lebih baik apabila
di dalam kegiatan belajar mengajar banyak didukung oleh sarana dan
prasarana yang relevan”. Kemampuan siswa juga dapat mempengaruhi
hasil belajar. Berdasarkan wawancara dengan guru biologi di SMAN 1
Hiliran Gumanti dan SMAN 1 Koto Besar mengungkapkan bahwa “siswa
di sekolah tersebut mempunyai kemampuan yang rendah dalam belajar,
dan di sekolah juga belum tersedia sumber belajar yang bervariasi yang
dapat membantu siswa untuk memahami pembelajaran menggunakan
problem solving” (sumber: guru biologi SMAN 1 Hiliran Gumanti dan
Guru SMAN 1Koto Besar). Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat
disimpulkan bahwa buku kerja biologi berorientasi problem solving hanya
mampu meningkatkan motivasi dan aktivitas siswa, sedangkan hasil
belajar siswa belum dapat ditingkatkan untuk siswa SMAN 1 Hiliran

Gumanti dan siswa SMAN 1 Koto Besar.

Faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar selanjutnya adalah
keterampilan memecahkan masalah. Keterampilan memecahkan masalah
penting dalam problem solving, seperti yang diungkapkan oleh (Luffri,
2007: 29) “Keterampilan memecahkan masalah merupakan keterampilan
dasar yang harus dikembangkan dalam diri setiap siswa. Keterampilan ini
dapat dikembangkan melalui latihan”. Berdasarkan hasil pengamatan
terhadap buku kerja yang telah digunakan siswa di empat sekolah, terlihat

siswa di SMAN 1 Hiliran Gumanti dan SMAN 1 Koto Besar tidak
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menyelesaikan beberapa latihan dengan baik dan kurangnya keterampilan
siswa dalam menyelesaikan latihan. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang digunakan guru adalah RPP guru di masing-masing sekolah,
Guru di SMAN 1 Koto Besar dan guru di SMAN 1 Hiliran Gumanti juga
mengakui bahwa mereka belum maksimal melaksanakan proses
pembelajaran pada pokok bahasan sistem koordinasi menggunakan buku

kerja biologi berorientasi problem solving.

Ngalim (2006: 3) mengungkapkan bahwa “penilaian hasil belajar
kognitif merupakan suatu proses yang dilakukan untuk menilai ketuntasan
belajar siswa setelah melaksanaan pembelajaran pada pokok bahasan
tersebut”. Berdasarkan hasil penilaian di atas dapat dinyatakan bahwa
siswa SMAN 1 Padang dan SMAN 1 Koto Baru tuntas secara klasikal
pada pokok bahasan sistem koordinasi. Hal ini berarti bahwa buku kerja
biologi berorientasi problem solving efektif untuk siswa SMAN 1 Padang
dan siswa SMAN 1 Koto Baru sebagai media pembelajaran karena
membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran biologi. Siswa SMAN 1
Hiliran Gumanti dan siswa SMAN 1 Koto Besar tidak tuntas secara
klasikal pada pokok bahasan sistem koordinasi. Hal ini berarti bahwa
buku kerja biologi berorientasi problem solving belum efektif untuk siswa

SMAN 1 Hiliran Gumanti dan SMAN 1 Koto Besar.
C. Keterbatasan Pengembangan

Keterbatasan dalam pengembangan buku kerja biologi berorientasi

problem solving untuk siswa kelas XI SMA antara lain:
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1. Uji coba produk hanya bisa dilakukan pada pokok bahasan sistem
koordinasi, karena keterbatasan waktu penelitian, sehingga hasil
penilaian terhadap buku kerja biologi yang dikembangkan tidak bisa
dibandingkan dengan pokok bahasan yang lain.

2. Terbatasnya buku pegangan biologi/sumber belajar siswa di SMAN 1
Hiliran Gumanti dan SMAN 1 Koto Besar. Sangat sedikit siswa yang
memiliki buku bacaan/sumber biologi, sehingga saat melakukan kegiatan
pembelajaran, pengetahuan siswa menjadi terbatas karena tidak adanya

buku penunjang.

D. Kelebihan dan Kelemahan Buku Kerja Biologi Berorientasi Problem
Solving pada Pokok Bahasan Sistem Koordinasi.

Buku kerja biologi berorientasi problem solving pada pokok bahasan
sistem koordinasi sudah menunjukkan kriteria yang baik pada keseluruhan
aspek penilaian. Buku kerja biologi berorientasi problem solving ini memiliki

kelebihan dan kekurangan.
1. Kelebihan buku kerja biologi berorientasi Problem Solving.

a. Menarik perhatian siswa.

Berbagai gambar sistem koordinasi dapat terlihat jelas dengan
warna yang menarik merupakan salah satu faktor yang menyebabkan
siswa sangat tertarik untuk belajar dengan Buku kerja biologi
berorientasi problem solving. Bila selama ini dalam pembelajaran
biologi kurang tersedianya gambar-gambar yang jelas dan warna yang
menarik dapat menambah pemahaman siswa terhadap pokok bahasan

yang diberikan guru. Buku paket/LKS yang dipakai siswa dalam
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pembelajaran juga berupa sedikit gambar dan terkadang tidak
berwarna, dengan Buku kerja biologi berorientasi problem solving ini
siswa dapat melihat gambar berwarna. Kondisi seperti ini merupakan
salah satu penyebab Buku kerja biologi berorientasi problem solving

ini menjadi lebih menarik perhatian siswa.

b. Pembelajaran yang menyenangkan dan lebih bermakna.

Pembelajaran dengan menggunakan Buku kerja biologi
berorientasi problem solving ini, menuntun siswa untuk belajar
menata konsep pengetahuannya sendiri melalui tahapan problem
solving di kelas, di rumah, secara individu maupun kelompok.
Kegiatan belajar dengan metode eksperimen vyang terkesan
membosankan dapat menjadi lebih menarik bagi siswa karena siswa
ditantang untuk menyelasaikan permasalahan biologi yang sering

dialami dalam kehidupan sehari-hari.

¢. Memahami
Proses problem solving yang digunakan sebagai pendekatan di
dalam buku kerja, memberikan kesempatan pada siswa untuk
memahami pelajaran biologi dalam bentuk penyelesaian masalah.

Pelajaran biologi tidak hanya dianggap sebagai pelajaran hapalan.
2. Kelemahan Buku Kerja Biologi Berorientasi Problem Solving.

Buku kerja biologi ini mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan.

Beberapa kelemahan diantaranya adalah sebagai berikut ini.
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Siswa kesulitan dalam menjawab latihan pada buku kerja yang
berorientasi problem solving. Hal ini karena, latihan tidak berupa
objektif seperti yang biasa siswa kerjakan. Melainkan latihan yang
diberikan adalah dalam bentuk esai terstruktur berupa langkah-
langkah problem solving.

. Siswa yang bersekolah di daerah terpencil atau sekolah baru kesulitan
menggunakan buku kerja biologi, karena di sekolah tersebut masih
minimnya sumber buku biologi yang diperlukan sebagai buku

penunjang dalam menggunakan buku kerja biologi.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan pada buku kerja
biologi untuk SMA pada pokok bahasan sistem koordinasi yang dilakukan
pada SMA N 1 Padang, SMAN 1 Hiliran Gumanti, SMAN 1 Koto Baru dan
SMAN 1 Koto Besar dari bulan Maret-April 2013. Berdasarkan
pengembangan yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa buku kerja
biologi berorientasi problem solving untuk siswa kelas XI SMA pada pokok
bahasan sistem koordinasi telah memenuhi kategori valid dan praktis
digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Hasil uji
efektivitas untuk motivasi dan aktivitas siswa menunjukkan hasil yang positif
di empat sekolah. Hasil uji efektivitas untuk hasil belajar siswa di masing-
masing sekolah diperoleh data yang berbeda-beda. Siswa dengan akreditasi
sekolah A yaitu: SMAN 1 Padang dan SMAN 1 Koto Baru secara individual
dan Klasikal tuntas dalam tes hasil belajar, sedangkan sekolah dengan
akreditasi B yaitu: SMAN 1 Hiliran Gumanti dan SMAN 1 Koto Besar tidak

tuntas secara klasikal, namun tuntas secara individual.
B. Implikasi

Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan buku kerja biologi
berorientasi problem solving pada pokok bahasan sistem koordinasi untuk
siswa kelas X1 SMA. Pada dasarnya penelitian ini juga dapat memberikan

gambaran dan masukan khususnya kepada penyelenggara pendidikan (kepala
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sekolah, guru biologi), karena dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
biologi. Buku kerja biologi juga dapat membuat pembelajaran biologi
menjadi menyenangkan serta dapat dijadikan indikator untuk meningkatkan
hasil belajar siswa di sekolah terakrediatsi A, maka dirasakan perlu adanya
variasi media pembelajaran yang dapat melibatkan kemampuan kognitif,

afektif, dan psikomotor siswa.

Pengembangan buku kerja biologi berorientasi problem solving dalam
pembelajaran juga dapat dikembangkan dan dilakukan oleh guru-guru disuatu
sekolah atau di Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) biologi, namun
yang perlu diperhatikan adalah validitas, praktikalitas dan efektifitas dari
pengembangan buku kerja biologi berorientasi problem solving tersebut tidak
boleh diabaikan karena faktor ini sangat menentukan kualitas media
pembelajaran yang dibuat. Pengembangan buku kerja biologi berorientasi
problem solving dapat meningkatkan aktivitas, motivasi siswa dan hasil
belajar siswa di SMAN 1 Padang dan SMAN 1 Koto Baru, sehingga buku
kerja biologi efektif untuk siswa di sekolah tersebut. Pengembangan buku
kerja biologi berorientasi problem solving dapat meningkatkan aktivitas dan
motivasi siswa di SMAN 1 Hiliran Gumanti dan SMAN 1 Koto Besar, namun
belum dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga buku kerja biologi
belum efektif untuk siswa di sekolah tersebut. Buku kerja biologi berorientasi
problem solving perlu dipertahankan. Buku kerja biologi berorientasi problem

solving juga dapat dilakukan pada kompetensi dasar yang lain.
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C. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menyarankan hal-hal

sebagai berikut:

1. Guru perlu memperhatikan sumber belajar yang bervariasi untuk
menunjang keberhasilan problem solving dalam pembelajaran.

2. Guru disarankan lebih intensif dalam membimbing siswa yang belum
terbiasa melakukan kegiatan problem solving.

3. Kepada peneliti lain yang ingin mengembangkan buku kerja biologi
berorientasi problem solving disarankan untuk mengembangkan pada

pokok bahasan biologi yang lainnya.
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